PENGEMBANGAN LKPD MATERI RELASI DAN FUNGSI
BERBASIS PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENDUKUNG KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

SISWA KELAS VI

SKRIPSI

Oleh
Widya Dwi Puspita Sari
NIM: 06081181924013

Program Studi Pendidikan Matematika

LM A AT PENGABD' Ay

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



HALAMAN PENGESAHAN

PENGEMBANGAN LKPD MATERI RELASI DAN FUNGSI BERBASIS
PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENDUKUNG
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS VIII

SKRIPSI

Oleh
Widya Dwi Puspita Sari
NIM : 06081181924013 v/_,

Program Studi Pendidikan Matematika “aan s

Mengesahkan :

Mengetahui,

Koordinator Program Studi Pembimbing

— 9.

Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc. .
¢ Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc.

NIP. 198903102015042004
NIP. 198903102015042004

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama  Widya Dwi Puspita Sari
NIM - 06081181924013
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menyatakan  dengan  sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul
“Pengembangan LKPD Materi Relasi dan Fungsi Berbasis Problem-Based
Learning (PBL) untuk Mendukung Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas
VI ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan tidak melakukan penjiplakan
atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan ctika keilmuan yang
berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2010 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan
tinggi. Apabila di kemudian hari ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi
ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian dari karya ini, saya
bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Palembang,  Januari 2023

Yang membuat pernyataan,

(20
&

Widya Dwi Puspita Sari

NIM. 06081181924013



PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya saya

dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. Skripsi ini saya persembahkan

untuk

orang-orang hebat yang terlibat dalam proses penyusunannya. Saya

ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

X/
L X4

Ibunda tercinta Nurlelawati dan Ayahanda Taufik Hidayat. Beliau yang
selalu memberikan doa dan semangat yang tak terhingga, memberikan
kekuatan dan memberikan semua hal yang terbaik.

Kakakku M.Aldi Fadhillah dan Adikku Marisa Apriliana, terima kasih
telah memberikan semangat, mendoakan dan mau membantu selama
proses penyusunan skripsi ini.

Dosen pembimbingku, Ibu Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc, terima kasih
atas bimbingannya selama ini, yang selalu memberikan semangat, selalu
bersedia memberikan solusi dari setiap permasalahan, motivasi, masihat,
dan juga pengalaman-pengalaman yang berharga yang tak akan pernah
terlupakan selama penyusunan skripsi ini.

Bapak Jeri Araiku, S.Pd., M.Pd dan Ibu Elika Kurniadi, S,Pd., M.Pd,
terima kasih telah bersedia menjadi validator.

Terima kasih juga kepada seluruh Dosen Pendidikan Matematika dan
admin prodi Pendidikan Matmatika. Terima kasih atas ilmu yang
Bapak/Ibu berikan selama ini.

Terima kasih kepada Kepala SMP Negeri 8 Palembang yang telah
memberikan izin penelitian dan terima kasih juga kepada Bapak Riyuzah,
S.Pd atas bantuannya selama proses penelitian berlangsung.

Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan pendidikan Matematika
2019 yang telah berjuang bersama selama mengikuti perkuliahan.

Terima kasih kepada Nizzah Aulia Ahsana Mukkaromah dan Tiara
Kusuma Astuti sebagai teman seperbimbingan yang selalu memberikan
semangat, dan selalu membantu dalam setiap kesulitan selama proses

penyusunan skripsi.



+« Terima kasih kepada sahabatku Melika Susilawati, Trie Wulandari, Indah,
Indah Rahmasari, Yasmin dan teman-teman lainnya yang telah
memberikan semangat ketika mengerjakan skripsi ini.

« Terima kasih saya ucapkan kepada diri saya sendiri yang telah berusaha,

berdoa, berjuang dan tidak menyera dalam menyelesaikan skripsi ini.

“Tidak semua harus sekarang, semua orang punya garis finisnya masing-
masing. Kamu punya alurnya sendiri, jadi jangan bandingkan hidupmu
dengan orang lain. Enjoy your process. Allah yang paling tau yang

terbaik untukmu”



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat
rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan
LKPD Materi Relasi dan Fungsi Berbasis Problem-Based Learning (PBL) untuk
Mendukung Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIIIT”.

Skripsi dengan judul “Pengembangan LKPD Materi Relasi dan Fungsi
Berbasis Problem-Based Learning (PBL) untuk Mendukung Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII” ini disusun untuk memnuhi salah satu
syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) di program studi Pendidikan
Matematika, jurusan pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Sriwijaya dalam menyelesaikan skripsi ini; penulis mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada Ibu
Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc sebagai dosen pembimbing yang telah
mencurahkan segenap tenaga dan pemikiran demi selesainya skripsi ini. Penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M.A selaku Dekan FKIP
UNSRI, Dr. Ketang Wijono, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Weni
Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc., Ketua Program Studi Pendidikan Matematika yang
telah memberikan kemuduhan dalam pengurusan administrasi selama penulisan
skripsi ini. Ucapan terima kasih juga kepada Zuli Nuraeni, M.Pd., sebagai
anggota penguji yang telah memberikan saran untuk perbaikan skripsi ini.
Terakhir tidak lupa juga penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala SMP
Negeri 8 Palembang, dewan guru, staff TU dan siswa-siswi yang telah berperan
memberikan bantuan dan dukungan demi selesainya skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khusunya untuk
pembelajaran bidang studi Pendidikan Matematika dan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Palembang, Januari 2023

Penulis,

Widya Dwi Puspita Sari

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ...ttt snee s I
PERNY AT AAN ...ttt st nb e bb et nbe e e e ne e e iii
PERSEMBAHAN ...ttt sttt re e e iv
KATA PENGANTAR .ottt ettt e aeenneennee s Vi
DAFTAR TABEL ...t nne e s X
DAFTAR GAMBAR ..ottt et nne s Xi
LAMPIRAN ..ottt Xiii
ABSTRAK et e et e nae e nre e Xiv
Y I I O ST XV
BAB 1_PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar Belakang.........covoveiiiiiiicicceeeeee e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ..o 6
1.3 TUJuAN PeNEIITIAN........ociiicecice e 6
14 Manfaat PeNelitian ..o 6
BAB II_KAJIAN PUSTAKA . sttt sttt 8
2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).......cccoovieiiieiiieeseesesiese e 8
2.1.1  Pengertian LKPD ..ot 8
2.1.2  Langkah-Langkah Penyusunan LKPD........c.cccccocviiinininienieneseniens 8
2.1.3  Manfaat LKPD.........ccoiiiiiieie s 10
2.1.4  FUNGSTE LKPD ..ot 10

2.2 Model Problem Based Learning (PBL) ......ccccccevevevieieviceiesesiesiee, 11
2.2.1  Pengertian Model Problem Based Learning (PBL).........ccccccevveruenee. 11
2.2.2  Langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL)..... 12

vii



2.3 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis...........c.ccooevvvvienieniniennnns 14

2.3.1  Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ............... 14
2.3.2  Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.................. 15
2.4 Relasi dan FUNGSI .....cviiiiiicecece e 17
2.4.1  Pengertian Relasi dan FUNQGSI......c.cccveiivieiieiieieieiesesesesesesesea 17

24.2  Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1= 38 OO OO 25
2.5 Kerangka Berpikir ..........cooeiiiiieneiiseniee e 26
BAB HHI_METODE PENELITIAN ......cciiiiteeeeenssss e 27
3.1 JeNIS PENEIITIAN ... 27
3.2 FOKUS PENEHTIAN ...t 27
3.3 Subjek Waktu dan Tempat Penelitian...........ccccevvvereieneneseseseenns 29
3.4 Prosedur PENEIITIAN. ..........ceiriiicc s 29
341 Tahap Preliminary ... s 30
3.4.2  Tahap Prototyping (Formatif Evaluation)...........ccccoeeeviiininennnnn. 31
35 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoeveviiiiiicicsece e 32
351 WalKthoUurgh...occece s 32
302 TS it 32
3.5.3  WAWEANCAIE. ...c.citieeiiieieieiee s 33
354 ANQGKEL ... s 33
3.6 Teknik ANalisisS Data.........cooeivriieiniiiis e 33
3.6.1  Analisis Data Walkthourgh ...........cccoviinieinniiicc e, 33
3.6.2  ANAliSIS DAtA TES.....ciiiieriiirieierisieerisiee et 34
3.6.3  Analisis Data WaWaNCara ............ccorererirreriiinreinineensreesesneesesnenes 35
3.6.4  Analisis Data ANGKEL ........ccoeirieiiiiceeee s 35

viii



BAB IV_HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 37

4.1 HasSil PENEIITIAN........c.oiieceeee e 37
411 Deskripsi Hasil Penelitian...........ccocooeoiiiiniencenccscesseesees 37
4.1.2  Deskripsi Pengembangan LKPD ... 38

4.1.2.1 Tahap Preliminary... ... ...... oo ve e v e ee e e e e e 242

4.1.2.2 Tahap PrototyPing ....ccceeevereieninesene e 42

4.2 PEMBDENASAN ... 79
BAB V_PENUTUP ... 83
5.1 KESIMPUIAN <.t 83
D.2 SAIAN vt 83
DAFTAR PUSTAKA ettt 85
LAMPIRAN Lttt bt e e e 93



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Sintak Tahap Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL).... 13
LI Lo L= I U To L 24
Tabel 2. 3 Kompetensi Dasar dan INdiKator ..., 25
Tabel 3. 1 Karakteristik yang Menjadi FOKUS Prototype..........ccccoceoevriirneennnnns 27
Tabel 3. 2 Indikator dan Deskriptor Kemampuan Pemahaman Konsep................ 28
Tabel 3. 3 Gambaran validasi prototyping pertama tahap Expert Reviews ........... 31
Tabel 3. 4 Kategori Persentase Kevalidan ...........cccooevviiniiiienenesenesese e 33
Tabel 3. 5 Kategori Persentase KepraktiSan ..........cocoveveriiernnenenenesesesesie s 34
Tabel 3. 6 Kategori Nilai S0al TeS ... s 35
Tabel 3. 7 Skor Skala Likert Pertanyaan POSItif............cccooviiniinncinnccnee, 35
Tabel 3. 8 Skor Skala Likert Pertanyaan Negatif...........ccccoovvveiineiiiencseccsen 36
Tabel 4. 1 Kegiatan Penelitian..........ccccieiiiiieieiiiesesesesesese e 37
Tabel 4. 2 KOMPELENST DASA ......ccoviveiiirieieiieie e 39
Tabel 4. 3 LKPD Prototype ..o 40
Tabel 4. 4 Penilaian LKPD berdasarkan Problem-Based Learning (PBL) oleh para
2 0] OSSR 44
Tabel 4. 5 Hasil validasi dari 3 ahli dari segi konten, konstruk, dan bahasa......... 44
Tabel 4. 6 Hasil Prototype Kedua dari EXpert REVIEW .........cccccvveivvvnienrieiieenene, 45
Tabel 4. 7 Data Nilai Angket Uji Coba One-t0-One.........cccccovereieninnenenenenine 48
Tabel 4. 8 Hasil Prototype Kedua Uji Coba One-to-0ne .........ccoceeeveveveieniennnn, 49
Tabel 4. 9 Hasil Data Angket Small Group .......ccocvveviieiineieiecesesese s 50
Tabel 4. 10 Hasil Data Angket Field TeSt ......ccoccvvvieieieiieeeesesee e 57
Tabel 4. 11 Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa untuk Jawaban Tes
YaNG MUNCUL ..ottt 59
Tabel 4. 12 Persentase Kategori Nilai SISWa.........ccccoveveviencicieieseseseseseses 78



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Diagram Panah.........c.ccoiviviiiiciciecieseseseee e 18
2 Koordinat KarteSius Relasi .........cccccvvverveerieiisinieisesieiesieeee e 19
3 Diagram Panah FUNQST ........cccoviiiniiieeee s 20
4 Fungsi Pada HIMPUNAN ... 20
5 FUNQGST SUMEKLIT ..o 21
6 FUNGST INJEKLIT ... 21
7 FUNQGST BIJEKLIT ... e 22
8 FUNQGST INTO 1. 22
9 FUNGST MaNY 10 ONE ....ocviiieiiieciecie e 23
10 Diagram Panah.........cccccveiiiiiciiieceeeeee e 23
11 Grafik FUNQST ..o 24
12 Kerangka Berpikir ........ccococoirieiiniiineisesee e 26
1 Alur Desain Formative Evaluation ..o, 30
1 Prototype pertama LKPD ... 43
2 LKPD Permasalahan 1 ........cccoooeviiviiisieieise e 52
3 Soal Nomor 1 Permasalahan 1..........cccccoceivvenniinennieneiese e, 52
4 Jawaban Soal Nomor 1 Permasalahan 1 ..........ccccoovvivinniinnnnienn 52
5 Soal Nomor 2 Permasalahan 1.........ccccoooeviiiiniinienninenee e 53
6 Jawaban Soal Nomor 2 Permasalahan 1 ...........ccooviniinincincnn 53
7 Soal Nomor 3 Permasalahan 1.........ccccocoviviininineinecesees 53
8 Jawaban Soal Nomor 3 Permasalahan 1 ..........cccoccovneinnccnncnnn 53
9 LKPD Permasalahan 2 ..o 54
10 Soal Nomor 1 Permasalahan 1..........ccccoeoiiiininninieneinense e, 54
11 Jawaban Nomor 1 Permasalahan 2...........cccooeiiinnninennicneee, 54
12 Nomor 2 Permasalahan 2 ...........ccccoovveivvenniincenne e 55
13 Jawaban Nomor 2 Permasalahan 2.............ccocoovvoviiivnninnceneinneee, 55
14 Soal Nomor 3 Permasalahan 2., 55
15 Jawaban Nomor 3 Permasalahan 2...........cccoceviiiiiniininniciee, 56

Xi



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

16 Soal Nomor 4 Permasalahan 2...........ccoeoiiiiininiineeecnee, 56
17 Jawaban Nomor 4 Permasalahan 2...........ccccoceovvvinieneinneneienecne, 56
18 S0al TES NOMOK L ..o e 60
19 Jawaban Nomor 1 Subjek DKW ......cccooviiiieiieiicceecee e, 60
20 Jawaban Nomor 1 Subjek AFA ... 63
21 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek MAAA ... 65
22 S08l TES NOMOL 2 ... 67
23 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek DKW ..........ccoccoiinniennineneeeeen 68
24 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek AFA.........ccooiiieiie e 69
25 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek MAAA ... 71
26 S0al TES INOMOK 3 ... 72
27 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek DKW .........cocooiiiiiinnineneecee 73
28 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek AFA ... 75
29 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek MAAA ..o 76

Xii



LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Usul Judul Penelitian ...........ccccooeviiiiiiiiii e 94
Lampiran 2 Surat Keputusan Petunjuk Pembimbing.........cccccooviiiiiiiiiiiiieins 95
Lampiran 3 Surat izin penelitian dari dekan FKIP UNSRI ..., 97
Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan............cccocovennvinninnene. 98
Lampiran 5 Surat Keterangan dari SMP Negeri 8 Palembang...........ccccccevvrennnnene. 99
Lampiran 6 Surat Tugas Validator ... 100
Lampiran 7 Prototype | LKPD ... 101
Lampiran 8 Prototype I LKPD ... 108
Lampiran 9 Prototype HT LKPD ..o s 114
Lampiran 10 Dokumentasi KEGIatan ...........ccooeovrieinienneeneeseeeseesesees 119
Lampiran 11 Lembar validasi ahli 1 .......c.cccocoviiiiiiiii e 120
Lampiran 12 Lembar validasi @hli 2 ... 145
Lampiran 13 Lembar @NgKEL..........ccouieeirrerineessiee st 151
Lampiran 14 Perhitungan hasil angket............cccoviiiiiiiniieneesseeseeeies 153
LampPiran 15 RPP ... e e 156
Lampiran 16 S0AITES.......ccciiiiiieieicieiesee e 165
Lampiran 17 Kartu bimbingan mahasisSwa ............c.cccoieinieinniienneiensee s 166
Lampiran 18 Hasil Pengecekan PlagiarisSme ...........ccocoeerniiennnienneiennee e 169
Lampiran 19 Bukti SUbmit ArtiKel. ... 170
Lampiran 20 Sertifikat SULE-IC 2022..........ccooiiieiiircieee s 171

xiii



ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan design research tipe
development study yang bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis Problem-
Based learning (PBL) materi relasi dan fungsi untuk mendukung kemampuan
pemahaman konsep siswa yang valid dan praktis. Adapun subjek penelitian ini
yaitu siswa kelas VIII 10 SMP Negeri 8 Palembang dengan 6 siswa sebagai fokus
penelitian. Tahapan penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu Tahap Preliminary dan
Tahap Prototype (Formatif Evaluation) terdiri dari 5 tahap yaitu 1) self
evaluation, 2) expert review, 3) one-to-one, 4) small group, dan 5) field test.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa
LKPD yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dengan persentase
sebesar 80,35%, LKPD berkategori praktis dengan persentase sebesar 84,05% dan
hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa pada saat field test di kelas VIII
10 termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata nilai sebesar 74,96.

Kata kunci : LKPD, PBL, Pemahaman Konsep, Relasi dan Fungsi.
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ABSTRACT

This research is a qualitative research with a design research with a
development study type. The study aims to produce valid and practical worksheet
(LKPD) on relations and functions materials based on Problem-Based Learning
(PBL) to support students conceptual understanding abilities. The subjects of this
study were students of class VIII 10 SMP Negeri 8 Palembang with 6 students as
the focus of research. This research stage consists of two stages, namely
preliminary stages and prototype stages which is consists of 5 stages, namely 1)
self evaluation, 2) expert review, 3) one-to-one, 4) small group, and 5) field test.
The results of research conducted by researchers stated that the worksheet
(LKPD) developed were include in the valid category with persentage of 80,35%,
worksheet (LKPD) is in the practcal category with a persentage of 84,05% and
students conceptual understanding abilities on the field test in the class VIII 10 is
good with average of 74,96.

Keywords :worksheet(LKPD), PBL, conceptual understanding, relations and
functions

XV



Universitas Sriwijaya

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam dunia
pendidikan (Anggraeni, Somakin & Hapizah, 2022). Matematika juga menjadi
mata pelajaran pokok yang terdapat di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi
sehingga dengan matematika siswa bisa mengubah pola pikir menjadi kreatif,
inovatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan memiliki peranan yang penting dalam berbagai aspek
kehidupan (Sari & Ralmugiz, 2020). Sehingga siswa dapat menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika
melalui pembelajaran matematika (Nuryadi, Santoso & Indaryanti, 2018).
Berdasarkan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 dalam pembelajaran kurikulum
2013 bahwa terdapat kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa pada tingkat
Pendidikan Menengah vyaitu siswa harus memahami, menerapkan serta
menganalisa  pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural untuk
menyelesaikan permasalahan matematika. Sedangkan menurut National Council
of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) adapun tujuan pembelajaran
matematika yang terdapat pada aspek kemampuan berpikir matematis yaitu (1)
pemahaman konsep, (2) pemecahan masalah, (3) penalaran, (4) pembuktian dan
(5) Koneksi, dan representasi. Berdasarkan uraian tersebut bahwa siswa harus
memiliki beberapa kemampuan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika

salah satunya yaitu pemahaman konsep.

Salah satu materi matematika yang membutuhkan kemampuan
pemahaman konsep yaitu materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP. Materi relasi
dan fungsi menjadi aspek yang penting sehingga menjadi salah satu topik pada
AKM (Sani, 2021). Selain itu juga materi relasi dan fungsi terdapat dalam
framework PISA
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(OECD, 2013). Materi relasi dan fungsi juga merupakan materi yang penting
untuk siswa melanjutkan pada materi persamaan garis lurus, fungsi atau hubungan
fungsional antar unsur-unsur matematika dan persamaan linier serta siswa dapat
dengan mudah memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga
materi relasi dan fungsi ini menjadi prasyarat ketahap selanjutnya (Kemendikbud,
2017). Pada materi relasi dan fungsi juga merupakan materi dasar untuk
memasuki materi berikutnya misalnya limit fungsi, turunan dan lainnya (Siskanti,
2021). Pada materi relasi dan fungsi banyak sekali permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari seperti mengaitkan antar konsep relasi dan fungsi,
memahami sifat-sifat relasi dan fungsi, menyatakan relasi dan fungsi dengan
berbagai representasi matematika Berdasarkan uraian tersebut, maka pada konsep
relasi dan fungsi diperlukan pemahaman konsep untuk menyelesaikan
permasalahan dan juga siswa dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam proses

pembelajaran matematika secara tepat dan efisien (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pemahaman konsep merupakan suatu proses pemahaman untuk
memahami hubungan antar konsep yang berupa pengetahuan faktual atau contoh
(Stern, Lauriault & Ferraro, 2018). Kemampuan pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan masalah matematika untuk
menyederhanakan, merangkum, dan mengelompokkan informasi dengan
menghubungkan antar konsep (Ansari, 2016). Pemahaman terhadap konsep
matematika juga dapat memungkinkan siswa memahami informasi yang di dapat
sebagai acuan untuk mengungkapkan kembali berdasarkan pengetahuan siswa
dalam mengambil keputusan, memecahkan suatu masalah, menggeneralisasi,
merefleksi, dan membuat kesimpulan (Churchill, 2017). Dari beberapa pendapat
yang diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan
suatu proses untuk menjelaskan kembali konsep yang telah diberikan berdasarkan

pemahaman siswa berupa pengetahuan faktual untuk memecahkan suatu masalah.

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh siswa. siswa
dapat menggunakan kemampuan pemahaman konsep matematis untuk mencari

ide-ide baru berupa konsep matematika dari informasi yang telah dikumpulkan
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sebagai pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain yang telah diketahui
dengan memahami masalah yang ada dalam menyelesaikan masalah
(Fathurrohman, 2015). Menurut Kilpatrick (2001) menyatakan bahwa pemahaman
konsep merupakan ide-ide matematika, sehingga mengacu pada pemahaman yang
terintegrasi. Kemampuan pemahaman konsep yang baik tentunya akan lebih baik
dalam memahami pernyataan berupa fakta-fakta dibalik ide-ide matematika.
Sedangkan menurut Purwanto, Djatmika, & Hariyono (2016) yang menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika menjadi salah satu solusi
untuk siswa dengan mudah menyatakan kembali konsep yang telah diberikan dari
suatu permasalahan untuk diaplikasikan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik akan mudah
menjelaskan kembali konsep, mampu membedakan contoh dan bukan contoh
yang didasarkan definisi dan mampu mengaplikasikan konsep yang telah

dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Annajmi, 2016).

Namun kenyataannya, siswa masih memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang rendah sehingga menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep-
konsep matematika pada soal (Novitasari, 2016). Sejalan dengan penelitian (Desi
& Warmi, 2020) bahwa siswa masih belum mampu memenuhi indikator
kemampuan pemahaman konsep yaitu menjelaskan ulang konsep, menyatakan
konsep dengan berbagai representasi, dan mengaplikasikan konsep sehingga
masih banyak siswa yang belum memahami materi yang dipelajari. Hal itu sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2020) yang menyatakan
bahwa tingkat pemahaman konsep siswa masih rendah yang disebabkan oleh
siswa tidak dapat menjelaskan persyaratan suatu fungsi dan belum tepat dalam
menjelaskan kembali konsep relasi dan fungsi serta belum tepat dalam

mengaplikasikan konsep relasi dan fungsi.

Hal tersebut disebabkan karena siswa masih kesulitan menghubungkan
konsep matematika dengan konsep lainnya dan siswa juga masih belum terbiasa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan konsep dunia nyata atau

menyelesaikan soal non-rutin (Septaviani, 2021). Sejalan dengan yang
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dikemukakan oleh Fransiska, dkk (2022) bahwa bahan ajar yang kurang menarik
dan masih berisikan memuat soal-soal yang menyebabkan siswa kurang
memahami konsep pada materi yang diajarkan. Model yang diterapkan dalam
pembelajaran juga kurang sesuai dengan materi yang diajarkan (Widiastuti &
Kurniasih, 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan suatu perangkat
pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran. Salah satu perangkat
pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat membantu
dan mempermudah pada setiap proses pembelajaran yang akan membentuk
interaksi yang aktif dan efektif antara guru dan siswa (Jowita, 2017). Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai sarana untuk memfasilitasi siswa dalam proses
pembelajaran yang disusun dan dirancang berdasarkan keadaan dan kondisi yang
akan dihadapi berupa aktivitas siswa (Widjajanti, 2008). LKPD merupakan
kumpulan beberapa kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kemampuan sesuai indikator pemahaman. LKPD juga digunakan untuk kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), menarik minat belajar
siswa, dan dapat memotivasi siswa untuk belajar (Syabani dkk, 2018). LKPD juga
harus disusun berdasarkan model pembelajaran yang tepat,sehingga hasilnya akan

berdampak pada perkembangan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Peneliti akan menggabungkan dengan model pembelajaran berbasis
masalah atau Problem-Based Learning (PBL) yang sesuai untuk meningkatkan
kreativitas, pola pikir, dan juga keaktifan siswa dengan menggunakan masalah
dalam kehidupan sehrai-hari pada kegiatan pembelajaran. PBL dirancang supaya
siswa dapat memahami konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan
pada materi relasi dan fungsi. Model pembelajaran ini sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa terutama pada kemampuan pemahaman konsep dalam

memecahkan suatu masalah (Kono, 2016).
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Problem-Based Learning (PBL) merupakan proses pembelajaran yang
dimulai dari suatu permasalahan berisi masalah-masalah yang kontekstual
sehingga siswa dapat melihat masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari atau
dunia nyata, pembelajaran berkemlompok aktif, dan mampu mencari sendiri
materi terkait solusi dari penyelesaian permasalahan (Amir, 2015). Penerapan
masalah yang ada di dunia nyata pada model Problem-Based Learning (PBL) ini
dapat memberikan kondisi atau peluang belajar yang positif sehingga model
pembelajaran ini juga merupakan model pembelajaran yang inovatif yang
dikembangkan dari  kurikulum untuk pembelajaran berbasis masalah
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Jadi, pembelajaran berbasis masalah dalam
proses pembelajarannya untuk menyelesaikan masalah atau tantangan dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan metode yang sistematis, sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cara belajar memahami masalah

dan harus mengumpulkan informasi (Made, 2016).

Dengan demikian, model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
diharapkan dapat mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi relasi dan fungsi. Berdasarkan penelitian Zelmi, dkk (2017) bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sangat bepengaruh dengan
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) yang terlihat dari hasil
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa lebih tinggi. Sedangkan dalam
penelitian Istigomah (2021) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis Problem-
Based Learning (PBL) valid, praktis yang meningkatkan pemahaman konsep

siswa.

Pembeda dalam penelitian ini adalah LKPD berisi materi relasi dan fungsi
yang dibuat dari soal pemahaman konsep, aktivitas pembelajaran juga dibuat
dengan menggunakan permasalahan yang akrab dengan kehidupan siswa seperti
tarif taksi dan hubungan silsilah keluarga yang dilengkapi dengan gambar ilutrasi
yang menarik dimana permasalahannya disajikan menggunakan tahapan Problem-
Based Learning (PBL). LKPD akan digunakan untuk mendukung pemahaman

konsep siswa dari soal materi relasi dan fungsi. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
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akan menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) untuk
mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi relasi
dan fungsi yang dimuat dalam LKPD. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Materi Relasi dan Fungsi
Berbasis Problem-Based Learning (PBL) untuk Mendukung Kemampuan

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII™.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan. Adapun
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana LKPD materi relasi dan
fungsi yang valid dan praktis berbasis Problem-Based Learning (PBL) untuk

mendukung kemampuan pemahaman konsep siswa?”’
1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan LKPD materi relasi dan fungsi yang valid dan
praktis berbasis Problem-Based Learning (PBL) untuk mendukung kemampuan

pemahaman konsep siswa.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, yaitu:
1. Bagi siswa

Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai soal -
soal Relasi dan Fungsi berdasarkan kemampuan pemahaman konsep siswa.
2. Bagiguru

Penelitian ini dapat dijadikan masukan ataupun acuan sebagai bahan yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dengan
menggunakan kemampuan pemahaman konsep materi relasi dan fungsi dengan

model Problem-Based Learning (PBL)
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3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk
mengembangkan LKPD berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi

relasi dan fungsi untuk mendukung kemmapuan pemahaman konsep siswa.
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